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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN

Berdasarkan data dan analisis yang telah dilakukan pada

bagian yang lalu, dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Pengembangan kedisiplinan anak di Taman Kanak-kanak

mencakup empat kelompok kegiatan, yaitu : kegiatan rutin,

kegiatan spontan, kegiatan terprogram dan kegiatan dengan

teladan/contoh.

a. Kegiatan rutin meliputi berdoa sebelum dan sesudah kegiatan,

berbaris sebelum masuk kelas, memakai baju seragam.

b. Kegiatan spontan seperti : merasa puas atas prestasi yang

dicapai, bertanggung jawab terhadap tugas, mengendalikan

emosi seperti berpisah dengan ibu tanpa menangis, sabar

menunggu giliran, berhenti bermain pada waktunya, dapat

dibujuk apabila menangis atau tidak cengeng, dapat

membedakan milik sendiri dan milik orang lain, menunjukkan

reaksi emosi yang wajar karena marah. senang, sedih, takut

dan cemas.

c. Kegiatan terprogram seperti 1) beriatih tertib dan patuh

terhadap peraturan antara lain mau menerima tugas, mau
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menyelesaikan tugas, memusatkan perhatian dalam jangka

waktu tertentu, 2) mengurus diri sendiri termasuk membersihkan

diri sendiri, makan sendiri memelihara milik sendiri, 3) menjaga

keamanan diri termasuk menghindari obat-obatan dan benda-

benda yang berbahaya.

d. Kegiatan teladan atau contoh seperti mengucapkan salam

apabila bertemu orang, tolong menolong sesama teman, rapi

dalam bertindak dan bekerja, tenggang rasa terhadap orang

lain, berani dan mempunyai rasa ingin tahu yang besar,

bergotong royong sesama teman, mencintai tanah air, menjaga

kebersihan lingkungan seperti membantu membersihkan

lingkungan, membuang sampah pada tempatnya, menyimpan

mainan setelah digunakan; sopan satun meliputi; mengucapkan

terima kasih dengan baik dan meminta tolong dengan baik.

Dari tujuh belas aspek di atas tersebut, yang tidak ditemukan di TK

Bumi Siliwangi adalah aspek disiplin dalam kegiatan rutin yaitu

baris berbaris dan aspek disiplin menjaga keamanan diri yaitu

menghindari obat-obatan dan benda-benda berbahaya.

2. Berdasarkan pengamatan di lapangan dapat disimpulkan bahwa

pengembangan disiplin di TK Bumi Siliwangi lebih banyak

menggunakan contoh dibandingkan dengan metode ceritera. Lebih

dari itu ceritera yang digunakan tidak dirancang secara khusus dan
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eksplisit untuk mengembangkan perilaku disiplin. Hal mi

disebabkan karena terbatasnya kemampuan guru dalam

menggunakan metode ceritera dan sedikitnya upaya-upaya sekolah

untuk meningkatkan kemampuan guru khususnya keterampilan

mengajar dengan metode ceritera.

Mengembangkan kedisiplinan anak TK dilakukan dengan

mengembangkan kebiasaan baik yang dibawa dan rumah.

mengendalikan kebiasaan buruk. dan mengenalkan kebiasaan baru

yang baik. Mengembangkan kedisiplinan di sekolah berkaitan

dengan peraturan sebagai pedoman perilaku, konsistensi dalam

penerapan aturan serta penghargaan dan hukuman. Konsistensi

guru dalam penerapan disiplin di Taman Kanak-kanak tampak

menonjol terutama dalam disiplin makan dan minum di sekolah.

Sedangkan dalam penerapan disiplin waktu kurang mendapat

perhatian guru. Penggunaan penghargaan dalam pengembangan

disiplin dilakukan sesuai dengan karakter anak-3nak, yaitu dalam

bentuk pujian, sedangkan sanksi dilakukan dalam bentuk teguran

halus dan tugas tertentu yang sesuai dengan karakter anak.

4. Pembiasaan disiplin di Taman Kanak-kanak dikaitkan dengan

karakteristik anak yang sedang berada pada masa perkembangan

awal. Karena itu pengembangan disiplin di Taman Kanak-kanak

dilakukan dengan pendekatan yang menyenangkan dan imajinatif
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sehingga menarik perhatian anak. Pendekatan seperti itu dilakukan

dengan menanamkan pesan dan nilai melalui nyanyian dan

ceritera.

5. Berceritera di Taman Kanak-kanak merupakan metode yang

dipandang sesuai dengan tingkat perkembangan anak. Ceritera

sebagai metoda dalam menanamkan nilai pada anak-anak bukan

saja sesuai dengan perkembangan yang sedang terjadi pada

anak-anak tetapi juga mengandung implikasi pedagogis yang amat

tinggi. Ceritera mengarahkan anak pada perkembangan emosi

sekaligus rasio, memacu motivasi dan penghayatan, serta

membina anak berpikir kritis. Proses pengembangan disiplin

melalui ceritera dilakukan guru melalui lima tahapan, yaitu :

persiapan, pembukaan, penguatan, penutup, dan evaluasi.

B. REKOMENDAS1

1. Bagi Lembaga Pendidikan TK

Taman Kanak-kanak merupakan wahana peletakkan dan

pengembangan dasar-dasar perilaku khususnya disiplin. Sebagai

perilaku, disiplin perlu dididikkan sejak usia dini melalui proses

pembiasaan. Bagi anak-anak usia dini, TK seyogyanya

menyediakan iklim dan suasana yang menunjang proses

pengembangan disiplin melalui berbagai program pembelajaran
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yang sesuai dengan tingkat perkembangannya. Bagi anak yang

sedang dalam perkembangan dini, maka pengembangan disiplin

melalui berbagai metode dan pendekatan perlu dilakukan. Salah

satu metode yang sesuai dengan dunia anak adalah berceritera.

Ceritera dinilai memiliki keunggulan bagi proses

pembelajaran anak usia TK, karena itu guru seyogyanya memiliki

pengetahuan dan keterampilan berceritera baik sebagai metode

maupun materi pembelajaran. Ceritera sebagai metode

memerlukan kelengkapan sarana dan peraga pendidikan. Oleh

karena itu sekolah seyogyanya menyediakan dan memfasilitasi

penyelenggaraannya agar pencapaian dan efektifitas dalam

pembelajaran dilakukan secara optimal.

2. Bagi Guru Taman Kanak-kanak

Anak-anak usia TK masih berada pada tingkat

perkembangan yang sangat tergantung kepada contoh perilaku

orang dewasa. Untuk itu seyogyanya guru lebih banyak

meningkatkan penggunaan perilakunya sebagai alat pendidikan

disiplin bagi anak-anak. Di samping itu, pendidikan anak pada

dasarnya adalah komunikasi, yakni hubungan saling dimengerti

antara guru dengan anak. Untuk itu, seyogyanya guru lebih
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memahami dan menghayati dunia anak sehingga dapat terjalin

komunikasi yang baik sebagai proses pembelajaran.

3. Bagi Orang Tua

Keluarga merupakan wahana pendidikan yang pertama dan

utama bagi anak. Karena itu, orang tua memerlukan pengetahuan

dan pemahaman terhadap karakter anak sebagai manusia yang

berada pada proses perkembangan. Taman Kanak-kanak sebagai

lingkungan kedua bagi anak usia dini seyogyanya dipandang orang

tua sebagai partner yang bisa diajak untuk bekerja sama dalam

pembinaan anak. Untuk itu, kesamaan pandangan serta kesamaan

dalam pendekatan terhadap anak akan berpengaruh kuat kepada

perkembangannya pada masa-masa selanjutnya.

Kerja sama antara guru dengan orang tua merupakan

bagian yang sangat penting, karena perbedaan pedekatan di

antara keduanya dapat menempatkan anak kepada posisi yang

tidak menguntungkan. Taman Kanak-kanak tidaklah dipandang

sebagai tempat bermain belaka, tetapi wahana sosialisasi dan

pengenalan anak terhadap nilai. Oleh karena itu, orang tua

seyogyanya memberikan perhatian dalam bentuk komunikasi yang

intensif dengan sekolah.
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Proses pengembangan disiplin anak di Taman Kanak-kanak

sangat dipengaruhi oleh pola pembinaan dalam keluarga, karena

itu konsistensi pengembangan disiplin antara sekolah dengan

keluarga perlu diwujudkan.

4. Bagi Program D2 Pendidikan Guru Taman Kanak-kanak

Program D2 PGTK sebagai lembaga yang mempersiapkan

calon guru TK profesional seyogyanya membekali para

mahasiswanya dengan memperkaya ceritera-ceritera yang

mengarah pada kedisiplinan, mengingat berceritera tidak hanya

sebagai metode pengajaran. tapi juga sebagai materi dalam

program pembentukan perilaku.

5. Bagi Pengembangan Konsep Pendidikan Umum

Pendidikan umum sebagai pendidikan untuk semua dan

menekankan kepada proses pengembangan nilai-nilai perlu

memberikan perhatian kepada pendidikan usia dini, khususnya

Taman Kanak-kanak. Karena pendidikan di Taman Kanak-kanak

merupakan pendidikan yang memberikan dasar-dasar sikap dan

ketertampilan bagi pendidikan selanjutnya sebagaimana tugas dan

peran pendidikan umum.

Dilihat dari segi nilai yang menjadi sasaran pendidikan

umum, maka pendidikan di Taman Kanak-kanak perlu diberi
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perhatian, karena peran dan sifatnya yang mendasar dalam

meletakan nilai-nilai bagi manusia masa depan. Terlebih lagi dalam

memasuki era informasi dan globalisasi yang menggeser dan

merubah nilai-nilai, maka pendidikan usia dini menjadi sangat

penting dan mendasar. Di sini pendidikan umum diharapkan

berperan aktif memberikan alternatif-alternatif konsep dan metode

yang seyogyanya dilakukan dalam proses pendidikan di Taman

kanak-kanak.

Dalam rangka memperkaya dan mengembangkan

pendidikan umum di Taman Kanak-kanak. maka ceritera sebagai

salah satu metode perlu dikembangkan terus menerus sebagai

alternatif metode pendidikan umum. Ceritera di Taman Kanak-

kanak pada hakekatnya merupakan aplikasi dan implementasi

pendidikan umum, karena itu teoritisi dan peneliti pendidikan umum

seyogyanya memberikan perhatian pada metode ceritera sebagai

salah satu metode pendidikan umum.

6. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tentang

pengembangan kedisiplinan dalam lingkup dan jenjang pendidikan

yang berbeda, sehingga lebih banyak para guru di lapangan yang
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mengenai dan memiliki pengetahuan secara praktis yang pada

gilirannya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran.

Berdasarkan pengamatan di lapangan bahwa anak yang

memiliki kedisiplinan yang tinggi cenderung memiliki kemampuan

kognitif yang baik, tapi apakah yang memiliki kemampuan kognitif

itu memiliki kedisiplinan yang tinggi. Berkaitan dengan ceritera,

apakah anak-anak yang yang memiliki tingkat kedisiplinan tinggi

memiliki kecenderungan minat baca yang tinggi?. Untuk

membuktikan hal-hal tersebut di atas tentu memerlukan penelitian

lanjutan.




